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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Persaingan antar perusahaan semakin sengit dalam memenangkan

persaingan tersebut, menjadi sebuah tantangan bagi setiap perusahaan

manufaktur maupun perusahaan non manufaktur. Menghadapi keadaan ini

perusahaan berusaha untuk menciptakan atau meningkatkan nilai

perusahaan serta mampu mengelola faktor - faktor produksi yang dimiliki

secara efektif dan efisien agar tujuan perusahaan tercapai. Dalam hal ini,

perusahaan dituntut untuk mampu menentukan kinerja perusahaan yang

baik, sehingga perusahaan akan dapat menjamin kelangsungan hidupnya.

Dalam menjalankan usahanya, setiap perusahaan pasti memerlukan

dana untuk membiayai kegiatan operasionalnya sehari-hari misalnya untuk

pembelian bahan baku, pembayaran gaji, dan lain sebagainya dimana

dana yang telah dikeluarkan itu diharapkan dapat kembali lagi masuk

dalam perusahaan dalam waktu yang pendek malalui hasil penjualan

produksinya. Uang yang masuk berasal dari penjualan produk tersebut

akan dikeluarkan lagi untuk membiayai operasi selanjutnya. Dari hasil

penjualan yang tinggi, perusahaan akan dapat keuntungan yang semakin

meningkat. Jumlah keuntungan yang diperoleh secara teratur merupakan

salah satu faktor yang penting untuk menilai profitabilitas.

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk

menghasilkan laba. Dalam hubungannya laba usaha maupun total aktiva

sering digunakan untuk mengukur efisiensi keuntungan suatu perusahaan

dengan memperbandingkan antara laba usaha dengan modal yang

digunakan dalam operasi. Oleh karena itu keuntungan yang besar tidak
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menjamin atau bukan merupakan ukuran perusahaan tersebut dapat

melangsungkan hidupnya secara terus-menerus.

Menurut Riyanto (2010:37) bagi perusahaan masalah profitabilitas

adalah lebih penting dari pada masalah laba, karena laba yang besar saja

belum merupakan ukuran bahwa perusahaan tersebut telah bekerja secara

efisien. Efisien baru dapat diketahui dengan membandingkan laba yang

diperoleh dengan kekayaan atau modal yang menghasilkan laba tersebut.

Dengan demikian yang harus diperhatikan oleh perusahaan yaitu tidak

hanya bagaimana usaha untuk memperbesar laba, tetapi yang lebih

penting yaitu usaha untuk mempertinggi profitabilitasnya.

Tingkat perputaran kas yang tinggi menunjukan kecepatan arus kas

kembali menjadi kas yang telah diinvestasikan pada aktiva. Kas yang cepat

kembali berarti kas akan segera digunakan kembali dan akan

menghindarkan dari kesulitan keuangan yaitu meminimalkan biaya atau

resiko tidak kembalinya kas pada perusahaan. Tingkat perputaran kas yang

tinggi juga menunjukan telah terjadinya volume penjualan yang tinggi pula.

Kita harus mengetahui bahwa tingginya volume penjualan memungkinkan

diperolehnya laba dalam jumlah yang banyak. Demikian dapat diketahui

pada tingkat perputaran kas yang tinggi maka volume penjualan menjadi

tinggi sedangkan pada sisi lain biaya atau resiko yang ditanggung

perusahaan juga dapat diminimalkan sehingga laba yang diterima

perusahaan menjadi besar.

Piutang adalah kegiatan untuk mengalokasikan dana atau keputusan

investasi yang tepat. Dengan melakukan kebijakan penjualan kredit,

perusahaan akan mampu meningkatkan volume atau omset penjualan

sehingga dapat meningkatkan laba dan dapat dijadikan sarana dalam

menghadapi persaingan pasar terutama untuk mempertahankan pelanggan
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lama dan menarik pelanggan baru. Menurut Riyanto (2010:85) kebijakan

penjualan kredit menimbulkan hak penagihan atau piutang kepada

konsumen yang artinya tidak segera menghasilkan penerimaan kas tetapi

menimbulkan piutang dagang dan pada saat jatuh tempo terjadi aliran kas

yang masuk berasal dari piutang. Pembayaran piutang yang diterima

dikemudian hari akan menimbulkan resiko bagi perusahaan adalah tidak

dapat ditagihnya sebagian atau bahkan seluruh dari piutang tersebut.

Akibatnya jumlah dana yang tertanam dalam piutang menjadi sangat besar.

Jika hal tersebut terjadi terus menerus, maka tingkat perputaran piutang

semakin lambat dan jangka waktu piutang semakin lama yang akhirnya

dapat menekan laba yang mengakibatkan profitabilitas perusahaan

mengalami penurunan.

Tingkat perputaran persediaan mengukur perusahaan dalam

memutarkan barang dagang dan menunjukan hubungan antara barang

yang diperlukan untuk menunjang atau mengimbangi tingkat penjualan

yang ditentukan. Menurut Riyanto (2010:69) adanya investasi dalam

persediaan yang terlalu besar dibandingkan dengan kebutuhan akan

memperbesar beban bunga, memperbesar biaya penyimpanan dan

pemeliharaan di gudang, memperbesar kemungkinan kerugian karena

kerusakan, turunya kualitas, keusangan, sehingga semua ini akan

memperkecil keuntungan perusahaan. Sebaliknya adanya investasi yang

terlalu kecil dalam persediaan akan mampunyai efek yang menekan

keuntungan juga, karena kekurangan material perusahaan tidak dapat

bekerja dengan luas produksi yang optimal.

Bertumpu pada latar belakang diatas, peneliti menganggap perlu

untuk mengangkat masalah tersebut sebagai penelitian yang berjudul

“ Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran
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Persediaan Terhadap Profitabilitas Perusahaan Makanan Dan

Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2015 -

2017“

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas,

maka dapat diidentifikasikan masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Apakah perputaran kas berpengaruh terhadap profitabilitas pada

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) tahun 2015 - 2017 ?

2. Apakah perputaran piutang berpengaruh terhadap profitabiltas pada

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) tahun 2015 - 2017 ?

3. Apakah perputaran persediaan berpengaruh terhadap profitabiltas pada

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) tahun 2015 - 2017 ?

4. Apakah perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan

berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan makanan dan minuman

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015 - 2017 ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas maka tujuan dari

penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui perputaran kas berpengaruh terhadap profitabilitas

pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) tahun 2015 - 2017.

2. Untuk mengetahui perputaran piutang berpengaruh terhadap

profitabiltas pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015 - 2017.
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3. Untuk mengetahui perputaran persediaan berpengaruh terhadap

profitabiltas pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015 - 2017.

4. Untuk mengetahui perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran

persediaan berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan makanan

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015 -

2017.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan diatas, maka

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang

berkepentingan, diantaranya :

1. Aspek Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai gambaran

untuk menambah referensi pengetahuan pada Sekolah Tinggi Ilmu

Ekonomi Mahardhika Surabaya. Dan diharapkan hasil penelitian ini

dapat berguna sebagai referensi dan juga tolak ukur bagi penelitian

selanjutnya agar lebih baik lagi dalam membuat suatu penelitian pada

perusahaan.

2. Aspek Pengembangan Ilmu Pengetahuan

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dibidang ilmu akuntansi.

3. Aspek Praktis

Sebagai bahan masukan, dan evaluasi dengan adanya penelitian ini

diharapkan akan dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada

pihak perusahaan - perusahaan terhadap pengaruh perputaran kas,

perputaran piutang dan perputaran persediaan terhadap profitabilitas

perusahaan.


